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LAMPIRAN

Daftar sumber literatur yang dilampirkan dalam penyusunan Morfologi Spasial

Bangunan dan Lingkungan Eks-Kolonial Kawasan Malabar-Merbabu Malang terdiri dari:

Lampiran 1 Perkembangan Terkait Hutan Kota Malabar

Lampiran 2 Denah Bangunan Kolonial dengan Sistem Serambi

Lampiran 3 Potongan Bangunan Kolonial dengan Sistem Serambi

Lampiran 4 Denah Bangunan Kolonial dengan Sistem Paviliyun

Lampiran 5 Tampak Bangunan Kolonial dengan Sistem Paviliyun

Lampiran 6 Kebijakan dan Strategi Penetapan Kawasan Strategis Wilayah Kota Pasal 18
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Gambar 79.

Toke dengan serambi lebih praktis dan sedang untuk
pelewat. Penerangan etalase di siang hari agak su-
1it seperti pandangan terhadap peragaan dari sisi
jalan mobil. Penerangan dan pembersihan udara ruang
dalam bisa melalui pemasangan jendela tinggi.
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SALINAN
NOMOR 1/E, 2011
PERATURAN DAERAH KOTA MALANG
NOMOR 4 TAHUN 2011
TENTANG
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA MALANG
TAHUN 2010 — 2030

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

19. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5168);

20. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5188);

Paragraf 3
Kebijakan dan Strategi Penetapan Kawasan Strategis Wilayah Kota
Pasal 18

(1) Kebijakan penetapan kawasan strategis wilayah kota diarahkan pada aspek
pertumbuhan ekonomi (kawasan perdagangan dan jasa, pariwisata, industri), dan sosial
budaya (kawasan cagar budaya dan bangunan bersejarah).

23

(2) Strategi penetapan kawasan strategis wilayah kota, meliputi :

a. menetapkan kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan ekonomi,
sosial budaya, dan dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup;

b. mengembangkan sentra-sentra industri rumah tangga dan industri kecil non polutan
sebagai kawasan strategis ekonomi;

c. menetapkan kawasan strategis sosial budaya yang menunjukkan jati diri maupun
penanda budaya kota;

d. menetapkan bangunan-bangunan yang memiliki nilai sejarah dan kriteria benda cagar
budaya yang menunjukkan penanda kota dan aset wisata budaya.

e. mempertahankan dan mengembangkan lingkungan dan bangunan cagar budaya
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